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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisi kisah Nabi Adam dalam Tafsir al-Maraghi menggunakan
pendekatan hermeneutik Hans Georg Gadamer. hermeneutika hans Georg Gadamer menekankan
pentingnya sejarah dan tradisi dalam memahami sebuah teks. Dengan menggunakan pendekatan
ini, penelitian ini akan mengungkapkan bagaimana kisah Nabi Adam di pahami dan ditafsirkan oleh
Al-Maraghi dan bagaimana konteks sejarah dan budaya mempengaruhi penafsiran tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik analisis teks. Sumber
data utama adalah tafsir al-Maraghi, sedangkan data sekunder adalah literatur yang berkaitan
dengan hermeneutika Gadamer dan tafsir al-Qur'an. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
Nabi Adam bukanlah jenis makhluk yang pertama yang ada dibumi, jauh sebelum Nabi Adam
diciptakan sudah ada makhluk lainnya yang ada di bumi namun mereka telah musnah dan Nabi
Adam diciptakan sebagai pengganti mereka. Mengenai pohon yang banyak di perdebatkan oleh
manusia hanya Allah yang tahu akan kebenarannya, dan kita sebagai umat Islam wajib meyakini
tanpa harus mengetahui kebenaranya. Mengebai penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, al-
Maraghi mengatakan bahwa itu merupakan tamsil (perumpamaan) yang di kaitkan dengan tabiat
wanita, mengenai beberapa kaliamat yang diterima Nabi Adam dari Allah, al-Maraghi meneybutkan
bahwa kalimat itu terdapat dalam firman Allah QS. Al-Araf [7] ayat 23. Dari penafsiran tersebut dapat
disimpulkan bahwa al-Maraghi memaknai kisah Nabi Adam tidak hanya sebagai narasi sejarah,
namun juga sebagai pelajaran moral dan spiritual yang relevan bagi umat Islam saat ini.Pendekatan
Gadamer membantu mengungkap lapisan makna dalam tafsir dan juga menunjukkan bagaimana
penafsiran al-Maraghi dipengaruhi oleh konteks zamannya.

Kata Kunci : Hermeneutika, Hans Georg Gadamer, Tafsir al-Maraghi, Nabi Adam, Analisis Teks.

Abstract

This approach, this research will reveal how the story of the Prophet Adam was understood and
interpreted by Al-Maraghi and how the historical and cultural context influenced this interpretation.
This research uses qualitative methods using text analysis techniques. The main data source is al-
Maraghi's tafsir, while secondary data is literature related to Gadamer's hermeneutics and tafsir of
the Koran. The results of this research reveal that Prophet Adam was not the first type of intelligent
creature on earth, long before Prophet Adam was created there were already other intelligent
creatures on earth but they had disappeared and Prophet Adam was created as their replacement.
Regarding the tree that many humans debate about, only Allah knows the truth, and we as Muslims
are obliged to believe without having to know the truth. Disregarding the creation of Eve from Adam's
rib, al-Maraghi said that it was a metaphor (parable) that was associated with the nature of women.
Regarding several sentences that the Prophet Adam received from Allah, al-Maraghi stated that
these sentences were found in the word of Allah QS. Al-Araf [7] verse 23. From this interpretation it
can be concluded that al-Maraghi interpreted the story of Prophet Adam not only as a historical
narrative, but also as a moral and spiritual lesson that is relevant for Muslims today. Gadamer's
approach helps reveal the layers of meaning within tafsir and also shows how al-Maraghi's
interpretation was influenced by the context of his time.
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PENDAHULUAN

Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur'an merupakan kisah-kisah yang telah dipilih Allah
untuk diabadikan. Kisah tersebut merupakan sebuah kisah sejarah yang mengandung makna dan
pelajaran yang berharga. Dalam setiap kisah Allah selalu menekankan pentingnya mengambil
hikmah dan pelajaran di balik rahasia kisah-kisah tersebut. Sebagaimana Allah firmankan dalam
surah Yusuf [12] ayat111 :
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“Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi mereka yang mempunyai

akal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang di buat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang

sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
beriman.”

Kisah di dalam al-Qur’an dijadikan oleh Allah sebagai pesan yang disampaikan melalui cerita
dan narasi yang mudah dipahami, diingat dan dipelajari. Apalagi jika kisah tersebut mirip dengan
permasalah yang dihadapi oleh pembaca pada saat ini. Hal ini untuk memastikan bahwa orang-
orang mengambil pelajaran (ibrah) dari pengalaman dan peristiwa yang dialami pada masa lalu yang
disebutkan dalam al-Qur'an. Kontekstualisasi sebuah cerita penting untuk menemukan pesan atau
hikmah dibalik cerita tersebut agar dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan pembaca pada
saat ini. Kisah-kisah dapat menjadi teladan kehidupan (Azizy, 2021).

Diantara kisah-kisah tersebut salah satu kisah yang menarik adalah kisah Nabi Adam yang
merupakan kisah yang unik, berbeda dengan kisah nabi-nabi yang lain yang mungkin masih bisa
dilacak kebenarannya sebagai fakta sejarah. Sedangkankisah Nabi Adam merupakankejadian yang
hanya bisa untuk diyakini akan kisahnya tetapi tidak bisa dibuktikan, oleh karena itu ada Sebagian
ulama tafsir membenarkan kejadiannya ada juga yang mengatakan bahwa kisah tersebut hanya
sebatas kisah simbolik.

Nabi Adam merupakan salah satu tokoh yang sangat fenomenal yang diciptakan oleh Allah
dan disebut juga sebagai manusia pertama yang Allah amanahkan menjadi khalifah dimuka bumi,
proses penciptaan nabi Adam berbeda dengan manusia pada umumnya, ia diciptakan langsung
oleh Allah dari tanah. Adam juga merupakan Nabi pertama dan juga disebut sebagai bapak seluruh
manusia, dan juga akan di jadikan Allah khalifah di bumi (Halimah et al., 2023)

Tidak mengherankan jika pencarian makna eksistensi manusia dalam tradisi keagamaan
selalu menyentuh atau tidak dapat dipisahkan dari pembahasan kisah Nabi Adam. Seperti dalam
tradisi Yahudi, Kristen dan Islam kisah Nabi Adam selalu dipahami dengan kejatuhan Nabi Adam
dan Siti Hawa darisurga setelah melanggar perintah Allah (Raharjo, 1996).

Allah menyebutkan kisah Adam dari berbagai tempat di dalam al-Qur'an, dalam surah al-
Bagarah ayat 31-37, surah ali-‘Imran ayat 33 dan 59, surah al-Maidah ayat 27, surah al-A’rafayat
11-172, surah al-Isra’ ayat 61 dan 70, surah al-Kahfi ayat 50, surah Maryam ayat 58, surah Thaha
ayat 115-121, dan surah Yasin ayat 60. Dengan pengungkapan kisahnya beraneka ragam.
Terkadang disebutkan namanya saja seperti yang terdapat dalam surah al-Baqarah, al-Isra’ dan al-
A’raf, terkadang juga disebutkan sifatnya saja seperti dalam surah al-hijr dan Shad (Az-zuhaili,
2013).

Kisah penciptaan manusia di dalam al-Qur’an selalu memberikan statement yang berbeda
bagi para pembacanya, terutama jika kisah tersebut digambarkan berupa imajinasi. Banyak para
pencerita berusaha menghubungkan kisah-kisah yang ada di dalam al-Qur'an dengan daya tangkap
yang ingin menghasilkan cerita yang lebih banyak dan lengkap dari apa yang diceritakan dalam al-
Quran, alhasil banyak cerita-cerita yang disandarkan kepada al-Qur’an tetapi tidak bisa diterima
oleh akal sehat yang ketika ditelusuri ternyata kisah tersebut tidak berasal dari al-Qur'an. Bukan
hanya kisah penciptaan manusia yang mengandung banyak penafsiran dikalangan para mufasir,
kisah tentang buah yang menjadi penyebab Nabi Adam keluar dari surga, tujuan dan dimana Nabi
Adam diturunkan juga banyak terdapat penafsiran yang berbeda-beda. Sebagian kita beranggapan
bahwa penyebab terlantarnya manusia di muka bumi dan diturunkan dari surga adalah faktor
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kesalahan Nabi Adam dan Hawa yang melanggar larangan Allah agar tidak mendekati bahkan
memakan buah salah satu pohon di syurga yang kita kenal dengan buah khuldi (Syamsuri, 2021).

Allah membolehkan bagi Nabi Adam dan Hawa memakan semua kenikmatan yang ada di
surga. Allah memberikan kebebasan kepada mereka berdua untuk memetik dan memakan segala
macam yang ada di surga, akan tetapi Allah melarang mereka berdua untuk mendekati salah satu
jenis pohon yang ada diantara pohon-pohon di surga, seperti firman Allah dalam surah al-Bagarah
[2]:35. ) .
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“Dan Kami berfirman : Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah

makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu
dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang yang zalim”.

Para ulama berbeda pendapat terkait lafaz Syajarah yang terdapat dalam surah al-Bagarah
ayat 35 ini, dalam tafsir ath-Thabari disebutkan bahwa syajarah dalam Bahasa arab diartikan dengan
setiap yang berdiri di atas batang. Menurut ath-Thabari Allah hanya memberitahukan kepada
hamba-Nya, Nabi Adam dan Hawa telah memakan buah dari salah satu pohon yang terlarang
sehingga diangap berdosa, tetapi tidak dijelaskan oleh Allah jenis pohon yang dilarang tersebut,
namun dalam tafsir ath-Thabari beliau memapakan beberapa Riwayat yang menjelaskan tentang
buah pohon ini, ada yang mengatakan pohon sunbulah, arak, anggur dan tin (Al-Thabari, 2011).

Menurut Ibnu Katsir, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah melarang Nabi Adam dan
istrinya untuk memakan pohon tertentu yang ada di surga, bukan seluruh pohon yang ada di
dalamnya, sedangkan kita tidak memiliki pengetahuan secara pasti mengenai pohon yang dimaksud
ini, dan Ibnu Katsir juga memaparkan beberapa pendapat ada yang mengatakan pohon Tin, ada
juga yang mengatakan Anggur. Mungkin saja salah satu itu benar namun mungkin saja hanya
sekedar pengetahuan (Syakir, 2017).

Adapun imam al-Maraghi menjelaskan 355 »3 U5E Y3Allah tidak menjelaskan kepada kita
jenis pohon ini, jadi kita tidak memiliki kemampuan untuk menentukan jenis pohon yang dimaksud
tanpa adanya dalil yang pasti, namun demikian bahwa dilarangnya Adam memakan memakan buah
tersebut merupakan suatu hikmah. Jika ia makan tentu akan merugikan dirinya atau memang
merupakan ujian Allah, sehingga dapat dilihat sejauh mana karakter dan kecendrungan ingin
mencoba yang merupakan naluri yang ada pada manusia, sebab jika hal tersebut di makasud
sebagai maksiat, tentu akan membahayakan dirinya. Al-Maraghi juga mengutip pendapat dari
gurunya Muhammad Abduh bahwa yang dimaksud dengan syajarah adalah kejahatan dan
pelanggaran, seperti yang diungkapkan al-Qur'an di dalam memberikan contoh-contoh kata-kata
yang baik (kalimat thayyibah) dengan kata kiasan sebagai pohon yang baik (syajarah thayyibah),
kemudian ditafsirkan sebagai kalimat tauhid. Kemudian mengenai kalimat al-Khabisah (kata-kata
kotor) diungkap dengan kiasan sebagai pohon jelek, kemudian ditafsirkan sebagai kalimat kufur.(Al-
Maraghi, 1992)

Menariknya, penyampaian kisah penurunan Nabi Adam ke bumi di buat begitu dramatis,
yang mana seolah-olah Adam telah berbuat dosa dengan mengikuti ajakan dan tipudaya Iblis untuk
memakan buah yang telah Allah larang di surga. Walaupun kisah Nabi Adam telah dinarasikan oleh
Bible, tetapi al-Qur'an tidak menjiplak atau meniru dari Bible, al-Qur'an mengkisahkan kisah Nabi
Adam dengan gaya dan karakteristik tersendiri. Seperti al-Qur'an terkadang tidak menguraikan kisah
tersebut secara detail sebagaimana diuraikan dalam Bible. Seperti yang di tuliskan dalam surah al-
Baqaratp [2]: 36. » , i .\ Vs g
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“Lalu keduanya digelincirkan oleh syaithan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan
semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan
bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.”

Ibnu Jarir dalam tafsirnya, bahwa Iblis telah berhasil menggoda Nabi Adam dan Istrinya
sehingga tampak aurat keduanya seperti yang ia kutip dari perkataan Ibnu Abbas dan Ahli Taurat:
bahwa ia (Iblis) berhasil menggoda Adam dan istrinya dengan kemampuan dan kekuatan yang Allah
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berikan untuk menguji Nabi Adam dan keturunannya hingga berhasil mencapai apa yang ia inginkan,
mengajak kepada kemaksiatan, dan menjerumuskannya kepada dosa dan hawa nafsu tanpa
melihatnya (Thabari, 2009).

Tafsir Ibnu Katsir mengutip pendapat dari ar-Razi menuturkan Fathi al Mushili mengatakan
bahwa dulu kita merupakan kaum yang menghuni surga, lalu Iblis menjerumuskan ke dunia, hingga
kami merasakan kedukaan dan kesedihan sampai kami dikembalikan ke tempat semula (surga)
(Atsari, 2004). Sedangkan menurut al-Maraghi larangan terhadap Nabi Adam memakan buah
tersebut merupakan suatu hikmah atau merupakan ujian Allah terhadap Nabi Adam, dan pengertian
ayat ini mengandung isyarat bahwa pengusiran Nabi adam dari surga ke bumi adalah untuk bekerja
bukan merupakan tempat pembuangan dan hukuman (Al-Maraghi A. M., 1987).

Hal ini tidak dapat dipungkiri, bahwa perbedaan redaksi tentang kisah Nabi Adam ditafsirkan
berdasarkan kecendrungan, motif dan kedalaman ilmu para mufasir dalam menafsirkan kisah
tersebut. Maka tidak heran jika penafsiran tentang kisah Nabi Adam terdapat banyak perbedaan
penafsiran bagi para mufasir.

Sejalan dengan perjalanan waktu, model-model kajian mufasir klasik terhadap kisah-kisah
al-Qur'an itu mendapat kritikan tajam dari mufasir modern, karena kebanyakan mufasir terdahulu
menyampaikan sejarah umat-umat sebelum kenabian muhammad yang tertimpa azab Allah adalah
karena perbuatan dosa dan noda sehingga diangap kurang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Meskipun kisah Nabi Adam terjadi pada masa yang lampau, namun makna dan pesan moral dari
kisah tersebut dapat diterapkan dalam konteks kekinian. Hal ini yang membuat penulis tertarik ingin
mengkaji topik tersebut. Dengan demikian, penelitian ini terkait dengan kisah Nabi Adam dengan
menggunakan pendekatan hermeneutika filosofis yang di usungkan oleh Hans Georg Gadamer
dalam hal ini penulis mengambil penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi.

Ahmad Musthafa al-Maraghi dikenal dengan pendekatan penafsirannya yang rasional dan
kontekstual. Dalam menafsirkan kisah Nabi Adam ia lebih menekankan kepada relevansi simbolis
dan moral yang dapat diambil oleh umat Islam pada zamanya. Misalnya pada perintah dan larangan
Allah kepada Nabi Adam di surga, al-Maraghi menafsirkan syajarah sebagai ujian terhadap ketaatan
Adam dan Hawa. la cendrung melihat pohon itu bukan hanya sebagai entitas fisik tetapi juga sebagai
simbolik dari hal-hal yang harus dijauhi, sebagaimana yang ia kutip dari penafsiran gurunya
Muhammad Abduh bahwa syajarah yang dimaksud adalah kejahatan atau pelanggaran yang Allah
perintahkan kepada Adam dan Hawa untuk tidak mendekatinya.

Terkait dengan hermeneutika, pada era kontemporer ini hermeneutika sudah mulai
digunakan oleh umat Islam sebagai metode baru pada kajian tafsir. setiap manusia tidak bisa lepas
dari metode pemahaman yang menghasilkan pengetahuan yang merupakan pengetahuan akan
sesuatu, artinya pengetahuan seseorang akan selalu terarah kepada objek-objek diluar dirinya.
Sedangkan objek luar seseorang tersebut tergantung pada cakrawala pemahamannya (horizon).
Pemahaman seseorang itu tergantung dengan prejudice (prasangka) yang ia miliki. Karena itu
hermeneutika sangat penting untuk memahami dan mengetahui bagaimana pemahaman
seseorang dibangun. Seperti ketika ingin menceritakan kisah Nabi Adam dapat dilakukan dengan
pendekatan hermeneutika untuk menyingkap rahasia dibalik apa yang terjadi. Karena kisah ini
memerlukan pemahaman yang lebih terhadap sejarah atau kondisi dimasa lalu, untuk
mengungkapkan makna terdalam terhadap teks tersebut akan sangat menarik kiranya jika kita tinjau
dengan pendekatan hermeneutika.Maka teori hermeneutika yang peneliti anggap tepat mendekati
makna yang dimaksud adalah menggunakan filosofis yang dikembangkan oleh Hans Georg
Gadamer. Metode hermeneutika yang diusung oleh Hans Georg Gadamer ini cukup relevan
digunakan sebagai pisau analisis untuk membahas terkait kisah Nabi Adam dalam Tafsir al-Maraghi,
karena penerapan teks atau kejadian pada masa lalu hingga bisa mendatangkan ibrah pada masa
kini merupakan salah satu teori dalam hermeneutika Gadamer (Prasetyono, 2022).

Dalam konteks penafsiran al-Maraghi terhadap kisah Nabi Adam, hermeneutika Hans Georg
Gadamer dapat digunakan untuk memahami bagaimana Ahmad Mustafa al-Maraghi menafsirkan
kisah tersebut. Seperti mufasir pada umumnya, al-Maraghi tidak terlepas dari konteks sejarah,
budaya dan sosial yang membentuk pemahamannya dan tafsir al-Maraghi berupaya memberikan
pemahaman yang relevan dengan situasi dan kondisi umat Islam saat itu. Dengan menggunakan
pendekatan hermeneutika Gadamer kita bisa melihat bahwa penafsiran al-Maraghi bukan sekedar
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penafsiran teks namun juga mencerminkan dialog antara tradisi akademis dengan konteks sejarah
dan budaya yang dijalani. Oleh karenaitu, penulis ingin meneliti lebih dalam terkait kisah Nabi Adam
yang jika kita lihat dan sering kita dengar banyak mengandung stigma-stigma negatif yang di
kisahkan, dalam hal ini penulis ingin mengajukan penelitian dengan judul” Kisah Nabi Adam dalam
Tafsir al-Maraghi ( ditinjau dari hermeneutika Hans Georg Gadamer)”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penetilian ini fokus kepada data-data tertulis dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang berkaitan
dengan pengumpulan data-data kepustakaan dengan membaca, menulis dan mengolah bahan
penelitian. Metode pada penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Namun yang menjadi
sumber data primer pada penelitian ini adalah al-Quran dan kitab Tafsir al-Maraghi dan buku
tentang pemikiran Hermeneutika Hans Georg Gadamer. Penelitian ini terdiri dari dua sumber data,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk sumber data primer yang menjadi fokus
utama pada penelitian ini adalah kisah Nabi Adam yang menjadi sumber utama, karena penelitian
ini membahas tentang Kisah Nabi Adam berdasarkan dengan tema yang penulis bahas. Selanjutnya
kitab Tafsir dan Teori Hermeneutika yang di gagas oleh Hans Georg Gadamer yang nanti akan
mendapatkan gagasan mengenai kisah nabi Adam dalam Tafsir al-Maraghi. Selanjutnya sumber
data pendukung (sekunder) yang menjadi sumber pelengkap dari data primer pada penelitian ini
berupa, artikel, jurnal, dan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan kisah Nabi Adam. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yang mana data-data terlebih dahulu
diperoleh lalu diuraikan secara jelas dan ditafsirkan dengan benar, lanjut dihubungkan dengan Teori
Heremenetika Hans Georg Gadamer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kisah Nabi Adam dalam Tafsir al-Maraghi Ditinjau dari Hermeneutika Gadamer

Ayat-ayat yang menyangkut kisah Nabi Adam dan penafsirannya memakai tafsir al-Maraghi
yang memiliki latar belakang tersendiri dalam menafsirkan ayat-ayat terkait kisah Nabi Adam
berdasarkan corak, metode dan sumbernya, kita akan aplikasikan dari empat teori yang diusungkan
oleh Hans Georg Gadamer dengan menghubungan penafsiran al-Maraghi dengan teori
hermeneutika Hans Georg Gadamer dan pada bagian analisis ini penulis hanya memaparkan tiga
tema yang penulis anggap unik pada penafsiran al-Maraghi, sebagai berikut :

Konsep Khalifah

Ahmad Mustafa al-Maraghi dalah tafsirnya mengatakan firman Allah “Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi’.
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“Sebagian mufasir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan khalifah

disini ialah pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-Nya kepada manusia, karena

itulah ada istilah yang sangat populer yang mengatakan “Manusia adalah Khalifah Allah
di bumi” yang disandarkan pada firman Allah : )
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Disini bisa kita pahami bahwa al-Maraghi memperhatikan istilah khalifah berdasarkan
pandangan ulama-ulama sebelumnya sebagai pengganti Allah dalam mengatur bumi dan memimpin
umat manusia. Penafsiran ini menunjukkan bahwa manusia diberi tanggung jawab yang besar
dalam menjalankan amanah dari Allah.(Al-Maraghi A. M., 1974)

Mengenai pemusnahan ini bisa disimpulkan berdasarkan firman Allah: “kemudian Kami
Jjadikan kamu pengganti-pengganti mereka di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami
memperhatikan bagaimana kamu berbuat”. Ini menunjukkan bahwa sebelum Nabi Adam bukanlah
jenis makhluk berakal pertama yang ada di bumi jaun sebelum Adam sudah ada makhluk berakal
lainnya sebagaimana yang telah diisyaratkan pada ayat diatas.(Al-Maraghi A. M., 1974)
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Teori Keterpengaruhan Sejarah

Keterpengaruhan sejarah pada konsep khalifah ini menjelaskan tentang teknik yang
digunakan oleh al-Maraghi ketika mengungkap aspek sejarah dalam tafsirnya, seperti dalam pada
surah al-Bagarah ayat 30, tentang konsep khalifah yang disebutkan dalam tafsir al-Maraghi :
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(a8 Aaa olilea Ulagla ) Mad JBy « gL 8 4 Al syl )

Keterpengaruhan sejarah yang dipaparkan oleh al-Maraghi dalam tafsirnya tentu mempunyai
relasi dengan teori keterpengaruhan sejarah. Ini dikarenakan al-Maraghi hidup di era reformasi
Islam, dimana pada saat itu gerakan modernisasi dan reformasi Islam berkembang pesat.
Penafsiran al-Maraghi tidak terlepas dari konteks sosial dan politk pada zamannya.
Keterpengaruhan sejarah dalam pembahasan ini menjelaskan tentang teknik yang digunakan oleh
al-Maraghi ketika mengungkap aspek sejarah dalam tafsirnya. Pada penafsirannya mengenai
konsep khalifah al-Maraghi dipengaruhi gerakan pembaharuan yang dipelopori oleh gurunya
Muhammad Abduh, al-Maraghi mengadopsi pendekatan yang lebih rasional yang melihat peran
khalifah tidak hanya sebagai pemimpin keagaaman atau spiritual tetapi juga sebagai seseorang
yang menggunakan ilmu pengetahuan untuk kebaikan masyarakat. Al-Maraghi berusaha membuat
penafsiran al-Quran relevan dengan masalah-masalah kontemporer yang dihadapi umat Islam.
Contohnya pada penafsiran mengenai khalifah al-Maraghi menjelaskan bahwa pengankatan
khalifah menunjukkan keutamaan manusia lebih dari makhluk lainnya yang diberi keistimewaan dan
ilmu pengatahuan sehingga fungsi dari seorang khalifah sebagai agen perubahan yang harus
menggunakan akal dan ilmu pengetahuan untuk menjaga keseimbangan dan harmoni di bumi.

Teori Pra-Pemahaman (Pre-Understanding)

Teori pra-pemahaman atau pre-understanding merupakan sebuah konsep yang
menunjukan bahwa setiap penafsir memiliki latar belakang, pengalaman, dan pengetahuan tertentu
yang mempengaruhi cara penafsir tersebut memahami dan menafsirkan suatu teks sehingga
penafsir membawa asumsi atau prasangka (prejudice) dan pemahaman yang mengitarinya.Teori
pra-pemahaman al-Maraghi dalam menafsirkan kisah Nabi Adam melibatkan pemahaman yang
mendalam terhadap pendekatan, metode dan pesan-pesan yang disampaikan oleh al-Maraghi
dalam menafsirkan ayat-ayat yang mengkisahkan Nabi Adam dalam al-Qur’an.

Al-maraghi memaknai konsep khalifahdi awali dengan menjelaskan maknanya :

) G 0l sl i B ) e AR ) AT g 55 ce sl ddla
“yang artinya jenis lain dari makhluk sebelumnya. Bisa juga diartikan sebagai pengganti
Allah dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya diantara manusia”.
alae g oy elaall iy ()Y 3 2l o ay i sl 5 =Y B OIS AT g s gl
“Penerus jenis yang lain yang dulunya menghuni bumi dan mereka telah musnah
karena melakukan pertumpahan darah, dan dialah yang akan menggantikannya.”
Dan pengangkatan khalifah disini merupakan pengangkatan manusia yang diberi wahyu oleh
Allah dalam menjalankan syari’at-syari’at-Nya. Disini al-Maraghi memberikan dugaan awal penafsir
untuk menafsirkan yang bersifat terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir itu
sendiri sehingga terhindar dari kesalahpahaman terhadap pesan teks.Dari penafsiran al-Maraghi di
atas menunjukkan bahwa al-Maraghi mempunyai prejudices (prasangka) dan pemahaman tersendiri
dalam memaknai maksud dari khalifah dalam kisah Nabi Adam. Karena Penafsiran al-Maraghi yang
mencakup makna suatu bahasa dalam tafsirnya Teori pra-pemahaman pada hermeneutika Hans
Georg Gadamer merupakan titik atau pijakan awal penafsir dalam memahami teks atau ayat. Hal ini
karena ketika memahami, sesuatu seseorang tidak akan terlepas dari prasangka (prejudices) dan
pemahaman yang mengitarinya. Tanpa adanya pra-pemahaman penafsir tidak akan mungkin dapat
memahami teks secara baik dan benar.

Penggabungan Dua Horizon (Fusion Of Horizons)

Al-Maraghi menjelaskan bahwa khalifah dalam koteks surah al-Bagarah ayat 30 ini mengacu
kepada manusia sebagai penggati makhluk lain yang telah ada sebelumnya di bumi yang telah
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punah karna merakukan kerusakan dan pertumpahan darah di bumi. Al-Maraghi juga menjelaskan
bahwa sebagai khalifah manusia diberi keistimewaan dengan bakat yang ada pada dirinya sehingga
mampu untuk menjalankan tanggung jawab besar untuk mengelola bumi dengan adil dan bijaksana.
Dan al-Maraghi menggarisbawahi bahwa manusia memiliki akal yang membedakannya dengan
makhluk yang lain, dengan kemampuan akal ini manusia bisa mengelola alam semesta dengan
penuh kebebasan. Sekalipun kita tidak mengerti secara pasti rahasia khalifah jenis terakhir ini,
termasuk tidak mengetahui bagaimana prosesnya. Al-Maraghi juga menjelakan :
AR )l geaiiadilac jelana YLEALIA salla deaaiAl ALY S tee A Saula Y
“Tidak ada bukti yang jelas terhadap hikmah Allah menjadikan manusia yang
dianugerahi karunia menjadi khalifah di bumi dengan kemampuannya dalam
memperlihatkan atau mengungkap keajaiban-keajaiban ciptaan Allah dan mengungkap
rahasia makhluk-Nya”.

Sedangkan pembaca memahami bahwa Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi
merupakan amanah yang Allah berikan kepada manusia untuk menjalankan tugas dan tanggung
jawab dalam mengelolah dan menjada bumi dengan baik. Dengan karunia yang Allah berikan
manusia mampu mengungkapkan rahasia-rahasia dan keajaiban penciptaan Allah.

Konsep Jannah (surga)

Adapun al-Maraghi menjelaskan bahwa al-jannah pada kisah Nabi Adam berupa taman yang
indah, karena sifat dan ciri surga yang dijanjikan Allah untuk hamba-Nya dengan berbagai
kenikmatan tidaklah sesuai dengan surga yang pernah di huni oleh Adam dan istirny. Berikiut kita
tinjau dari sisi hermeneutika Hans Georg Gadamer.

Teori Keterpengaruhan Sejarah

Keterpengaruhan sejarah pada konsep al-Jannah ini menjelaskan tentang teknik yang
digunakan oleh al-Maraghi ketika mengungkap aspek sejarah dalam tafsirnya, seperti dalam pada
surah al-Bagarah ayat 35, tentang konsep Jannah yang disebutkan dalam tafsir al-Maraghi:
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“Para ulama berbeda pendapat tentang surga yang dimaksud disini, diantara

mereka ada yang mengatakan bahwa surga yang dimaksud adalah surga tempat

pembalasan pahala yang telah Allah sediakan bagi orang-orang yang beriman di hari

kiamat. Karea sebutan jannah (surga) disini telah disebutkan sebelumnya dalam surat

ini, dan makna lahiriyahnya pun menunjukan pengertian yang sama yaitu surga yang
berada di langit dan Allah sendirilah yang mengetahui tempatnya.

Ulama lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan surga di dalam ayat ini ialah surga lain
yang diciptakan Allah untuk menguji ketabahan Nabi Adam, dan itu adalah seperti taman yang indah
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yang berada di bumi yang letaknya diantara Persia dan Kirman, dan ada yang mengatakan terletak

di Palestina. Dan ini merupakan pendapat yang sedikit. Jelasnya pendapat ini mengatakan bahwa

yang dimakud dengan surga disini bukanlah surga yang berada di akhirat. Pendapat inilah yang

diikuti oleh Abu Hanifah dan Abu Mansur al-Maturidi di dalam kita tafsirnya, dia berkata :’kami
percaya bahwa surga yang dimaksud adalah taman atau kebun sebagai tempat Nabi Adam dan
istrinya menikmati kehidupan.

Dalam kitab Ruhul Ma’ani, al-Alusi mengatakan secara jelas dan mendukung pendapat diatas
bahwa :

1) Allah telah menciptakan Adam di atas bumi ini agar menjadi khalifah, termasuk anak cucunya.
Jadi kekhalifahan Adam dan anak cucunya merupakan prinsip bag penciptaan manusia kaerna
itu, kita tidak perlu mengatakan bahwa keberadaan Adam di bumi ini merupakan hukuman
karena melanggar larangan Allah.

2) Allah juga tidak menyebutkan penciptaan Adam, kemudian di angkat ke langit untuk menghuni
surga, jika kejadian pengangkatan ke langit itu ada, tentu akan disebutkan di dalam satu ayat
mengingat peristiwa tersebut sangatlah penting.

3) Jika surga yang dijanjikan Allah adalah surga yang khusus diperuntukan untuk orang yang
bertakwa tentu surga tidak mungkin bisa dimasuki oleh setan yang datang untuk menggoda.

4) Surga yang berada di akhirat merupakan tempat untuk bersenang-senang bukan tempat adanya
paksaan atau beban bagi penghuninya. Sedangkan Nabi Adam dan istrinya diberi beban agar
tidak memakan satu satu pohon yang ada disana.

5) Di dalam surga yang sesungguhnya tidak akan terjadi kemaksiatan atau pelanggaran terhadap
perintah Allah. Karena surga merupakan tempat yang suci bukan tempat yang adanya
pelanggaran.

6) Di dalam surga yang sesungguhnya semua keinginan akan bebas dilakukan dan tidak ada
satupun larangan. (Al-Maraghi A. M., 1974)

Dalam penafsiran kedua, al-Maraghi menukilkan perspektif gurunya Muhammad Abduh untuk
menjelaskan makna surga pada kisah Nabi Adam.
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Adapun yang dimaksud dengan surga disini adalah kedamaina dan kenikmatan.
Karena bagi penghuni surga yang bentuknya seperti kebun akan dapat menjumpai
kesukaan makanan, minuman, bau-bauan dan keindahan musik dalam suasana yang
penuh kesyahduan, disamping udara segar dan air yang begitu tawar. Yang dimaksud
dengan Adam adalah jenis manusia sebagai nama bapak pertama kabilah, dijadikan
nama bagi kabilah itu seperti kabilah Kalb, Quraisy dan lain sebagainya. Dikatakan kalb
telah berbuat demikian, maksudnya kabilah kalb bukan nama seseorang.(Al-Maraghi A.
M., 1974)

Rekonstruksi sejarah yang dipaparkan oleh al-Maraghi dalam tafsirnya pada penjelasan di
atas tentunya mempunyai relasi dengan teori keterpengaruhan sejarah. Hal ini karena di dalam
penafsirannya meskipun al-Maraghi mencoba memberikan penafsiran yang relevan dengan
zamannya, al-Maraghi tetap merujuk kepada pendapat-pendapat sebelumnya dalam menafsirkan
konsep Jannah, beliau menggabungkan pandangan tafsir klasik dengan wawasan kontemporer teori
keterpengaruhan sejarah (affective history) hermeneutika Gadamer, sejarah sangat berperan bagi
seseorang saat memahami suatu hal. Ketika seorang mufasir berhadapan dengan teks, maka ia
akan memasukkan kesadarannya sampai pada tahap membaca teks yang tersurat dan teks yang
tersirat serta menghubungkannya dengan histori sejarah ketika teks itu ada. Dengan adanya korelasi
antara metodologi al-Maraghi dalam mengungkap aspek sejarah dalam tafsirnya menandakan
bahwa penafsiran al-Maraghi terindikasi menggunakan teori kesadaran keterpengaruhan sejarah,
dimana penafsirannya berpusat pada historisitas teks dan apa yang melingkari tafsiranya dalam
artian penafsiran yang tidak terlepas dari rekontruksi sejarah yang berlaku ketika ayat tersebut turun

(muncul).
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Teori Pra-Pemahaman (Pre-Understanding)
Konsep makna al-Jannah diawali dengan menjelaskan makna dari sebuah kata maksud firman
Allah :
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Al-Maraghi menjelaskan bahwa :
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“disini disebutkan bahwa Allah memerintahkan Adam dan istrinya agar bertempat

tinggal disurga dan menikmati apa saja yang ada di dalamnya. Allah pun melarang Adam

dan Hawa memakan buah pohon tertentu. Dan mereka diberitahu bahwa mendekati saja
sudah merupakan perbuatan zalim terhadap diri mereka sendiri”.

Pada kitab tafsirnya al-Maraghi juga menjelaskan Konsep maknaal-Jannah diawali dengan
penukilan beberapa pendapat ulama, dan dalam hal ini al-Maraghi menunjukkan dugaan awal
bahwa sifat dan ciri surga yang dijanjikan Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beriman dengan
berbagai kenikmatan dan tanpa adanya larangan tersebut tidak sesuai dengan surga yang di tempati
Nabi Adam, untuk itu al-Maraghi menguatkan tetap memberikan pendapat ulama yang memperkuat
pendapat tersebut yaitu pendapat dari Al-Alusi dalam Kitab Tafsirnya Ruh al-Ma’ani. Walapun
pendapat yang menyatakan tentang surga tersebut merupakan sebuah taman di bumi ini adalah
pendapat yang sedikit ulama mendukungnya.

Al-Maraghi mengatakan bahwa surga pada waktu itu berada di dataran tinggi, yaitu ketika
surga tersebut hampir muncul dari permukaan air(laut). Sebab yang paling layak untuk dijadikan
tempat tinggal adalah dataran yang tinggi dari bumi (tempat yang tinggi), karena menurutnya,
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“Secara umum, sifat dan ciri-ciri surga yang dijanjikan untuk hamba-Nya dengan
berbagai kenikmatan tanpa adanya larangan di dalamnya tidaklah sesuai dengan surga
yang pernah di huni oleh Adam. Padahal pada surga tempat pembalasan (Darul Jaza’)
tidak terdapat larangan dan di dalamnya Nabi Adam mengali tidu, dan dikeluarkan
daripadanya, dan di dalamnya ditemui iblis, padahal di dalam surga tidak ada tidur, tidak
ada keluar setelah masuk, dan tidak mungkin setan bisa masuk setelah diusir dan
dikeluarkan.” (Al-Maraghi A. M., 1974)

Melalui pendekatan ini Penafsiran al-Maraghi yang memuat makna suatu bahasa dan
penjelasan umum dalam tafsirnya menunjukkan bahwa al-Thabari mempunyai prasangka
(prejudices) dan pemahaman tersendiri dalam menafsirkan ayat.

Penggabungan Dua Horizon (Fusion Of Horizons)

Tahapan selanjutnya yaitu tahapan penggabungan horizon yang merupakan tahapan
penyatuan antara horizon pembaca dengan horizon teks yang bertujuan untuk menciptakan
pemahaman baru, tetapi tidak bertentangan dengan kedua horizon tersebut dan akan menciptakan
makna baru yang sesuai.

Dalam surah al-Bagarah ayat 35, disebutkan bahwa Allah memerintahkan Adam dan istrinya
menempati surga untuk tempat tinggal mereka dan menikmati segala yang ada disana kecuali satu
pohon tertentu.

Al-Maraghi menafsirkan al-jannah sebagai tempat yang nyata berupa taman yang indah penuh
dengan kenikmatan, beliau juga menyebutkan bahwa jannah (surga) yang dimaksud ini berbeda
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dengan surga yang di janjikan di akhirat, karena ciri dan sifat surga yang dijanjikan bagi hamba-Nya
dengan berbagai kenikmatan tidak terdapat larangan di dalamnya, Adam tidak mengalami tidur dan
di dalamnya tidak akan ditemui iblis yang bisa masuk setelah Allah keluarkan.
Namun dari perbedaan penafsiran mengenai surga dan dimana surga yang dimaksud al-
Maraghi mengatakan :
Ot (A pala el dida Vs alull cade s 1 ¢ LS e Gl Vg Lgiat Lile il
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“Kita tidak perlu dan tidak dituntut untuk mencari tahu atau menentukan dimana
tempat (surga) tersebut secara jelas , pendapat ini merupakan pendapat ulama salaf
dan kalangan ahli sunnah serta lainnya, yang tidak mengemukakan dalil untuk
menentukan tempat tersebut.(Al-Maraghi A. M., 1974).

Sedangkan pembaca memahami bahwa konsep jannah tidak hanya sebagai tempat fisik tetapi
juga sebagai keadaan spiritual atau psikologis yang dapat digambarkan dengan kedamaian,
kebahagiaan yang dicari manusia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penafsiran al-
Maraghi, tentang al-jannah terintegrasi dengan teori fushion of horizon. Dimana terdapat dua horizon
yang berproses dalam lingkaran hermeneutika.

Konsep Syajarah

Dalam kisah Nabi Adam, syajarah juga memiliki banyak perbedaan penafsiran, syeikh an-
Nawawi al-Banteni dalam kitab tafsirnya Marah Labid menafsirkan makna syajarah pada kisah Nabi
Adam adalah pohon yang bergulir (gandum). Diriwayatkan dari Mujahid dan Qatadah bahwa pohon
itu adalah pohon Tin, diriwayatkan pula dari Yazid Ibnu Abdullah bahwa yang dimaksud adalah buah
utruj atau lemon, adapun riwayat Ibnu Abbas disebutkan bahwa pohon yang dimaksud adalah pohon
ilmu yang memiliki semua cabang ilmu dan warna. (al-Banteni, 2021)

berbeda dengan al-Maraghi yang lebih menjelaskan maksud syajarah tersebut bukanlah
pohon secara fisik, namun al-Maraghi menjelaskan maksud dari syajarah dalam kisah Nabi Adam
merupakan kiasan atau makna simbolik. Hal ini tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang
mempengaruhi pemikirannya pada zaman al-Maraghi hidup. Berikut jika dianalisis menggunakan
hermeneutik Hans Georg Gadamer.

Teori Keterpengaruhan Sejarah
Keterpengaruhan sejarah pada konsep syajarah ini menjelaskan tentang teknik yang
digunakan oleh al-Maraghi ketika mengungkap aspek sejarah dalam tafsirnya, seperti dalam pada
surah al-Baqarah ayat 35, tentang konsep syajarah bukan sekedar pohon fisik, tapi merupakan
makna simbolikyang disebutkan dalam tafsir al-Maraghi :
S e il alia g e i)y LeS ARNlA 1) 5 il Jimab yadllal st U8 4dly e dane dalaV) Yl dlaf i
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“Yang dimaksud dengan syajarah adalah kejahatan dan melanggar perintah.
Seperti yang diungkapkan al-Qur’an didalam memberikan perumpamaan kata-kata yang
baik (kalimah thayyibah) dengan kiasan pohon yang baik, kemudian ditafsirkan sebagai
kalimat tauhid. Mengenai kalimat al-Khabisah diungkapkan dengan kata kiasan pohon
yang jelek, kemudian ditafsirkan sebagai kalimat kufur”.(Al-Maraghi A. M., 1974)

Pada masa al-Maraghi merupakan waktu dimana banyak para ulama mengkaji ulang tafsir
klasik dan mengkritik pemahaman yang sudah ada. Penafsiran simbolik terhadap syajarah adalah
bagian dari upaya ini untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam dan relevan tentang
penafsiran al-Qur'an dalam konteks modern.

Relkonstrulksi seljarah yang dipaparkan olelh al-Maraghi dalam tafsirnya pada pelnjellasan di
atas telntulnya melmpulnyai rellasi delngan telori keltelrpelngarulhan seljarah. Hal ini karelna di
dalam telori keltelrpelngarulhan seljarah (affelctivel history) helrmelnelultika Gadamelr, seljarah
sangat belrpelran bagi selselorang saat memahami suatu hal. Keltika selorang mulfasir belrhadapan
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delngan telks, maka ia akan melmasulkkan kelsadarannya sampai pada tahap melmbaca telks yang
telrsulrat dan telks yang tersirat selrta melnghulbulngkannya delngan histori seljarah keltika telks itul
ada. Delngan adanya korellasi antara meltodologi al-Maraghi dalam mengulngkap aspelk seljarah
dalam tafsirnya melnandakan bahwa pelnafsiran al-Maraghi telrindikasi melnggulnakan telori
kelsadaran keltelrpelngarulhan seljarah, dimana pelnafsirannya belrpulsat pada historisitas telks dan
apa yang mellingkari tafsiranya dalam artian pelnafsiran yang tidak terlepas dari relkontrulksi
seljarah yang belrlakul keltika ayat tersebut turun (muncul).

Teori Pra-Pemahaman (Pre-Understanding)

Dalam menjelaskan kata syajarah al-Maraghi tidak menjelaskan secara mendalam. Al-Maraghi
tidak ada menyinggung aspek bahasa, sehingga tidak ada dugaan awal penafsiruntuk menafsirkan
yang bersifat terbuka. Tetapi al-Maraghi hanya mengatakan :
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“Allah tidak menjelaskan pohon apa yang dimaksud. Dan walaupun ada kebaikan
dalam menentukan pohon tersebut, tentu Allah menentukannya. Al-Qur'an hanya
memberikan alasan mengapa pohon itu dilarang mendekatinya. Bahwa jika Adam dan
Hawa mendekati pohon tersebut, maka akan tergolong orang yang zalim terhadap diri
mereka sendiri karena melakukan sesuatu mengakibatkan keduanya mendapat
hukuman, sekalipun sekedar tidak boleh lagi mengecap penghidupan yang enak dengan
segala akibatnya, berupa kesukaran dan keletihan.” (Al-Maraghi A. M., 1974)

Dan dalam tafsirnya al-Maraghi juga mene‘rangkan bahwg :
bl Slaa &y g e il o O I g ¢ JSY) Aot 5 5 Lo o lly gl 3le 5
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dalam ayat diatas disebutkan kata “mendekati” pada konsep yaitu, merupakan
sesuatu yang dapat menyeret seseorang kepada tindakan lajut yang memberikan efek

kesenangan kepada yang didekati, dan akan melupakan hati dari mengingat ketentuan
syari’at agama.(Al-Maraghi A. M., 1974)
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“larangan untuk mendekati sesuatu, tentu lebih dalam penyampaiannya daripada
larangan terhadap benda itu sendiri. Karena hal tersebut mengharuskan menjauhi dari
sumber-sumber yang diragukan keraguan yang menarik kepadanya, sebagaimana yang
datang dari hadist : (“dan siapa yang terjerumus kepada subhat (keragu-raguan) maka
ia akan terjerumus ke dalam perkara yang haram, seperti seseorang yang
menggenggam bala di sekitar tepi kebun dikhawatirkan akan masuk ke dalamnya”) dan
sungguh Allah yang Maha Kuasa tidak menjelaskan tentang pohon ini, dan walaupun
ada kebaikan bagi kita tentu Allah akan menentukannya. Al-Qur’an melarangnya dengan
mengatakan bahwa jika keduanya mendekatinya mereka akan berbuat tidak adil
terhadap diri mereka sendiri terhadap apa yang tela mereka lakukan, mereka dihukum,
meskipun kehilangan kehidupan yang nyaman berupa kelelahan serta kesulitan yang
mengikutinya.”(Al-Maraghi A. M., 1974)
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“‘Kesimpulannya : keduanya digoda bahwa memakan pohon tersebut bisa
memberikan kepada sipemakan sifat-sifat seperti malaikat dan naluri-naluri mereka,
atau menyebabkan mereka hidup kekal”.(Al-Maraghi A. M., 1974)
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Dalam kitab tafsirnya, penafsiran al-Maraghi memuat makna yang cendrung memahami cerita
pada kisah Nabi Adam dengan pendekatan rasional dan konteks hitoris, menurutunya kisah pohon
larangan dalam al-Qur'an bukan hanya sekedar cerita moral, tetapi juga mengandung pelajaran dan
hikmah yang relevan bagi kehidupan manusia sehingga dalam tafsirnya menunjukkan bahwa al-
Maraghi mempunyai prasangka (prejudices) dan pemahaman tersendiri terhadappenafsiran ayat.

Ketika menjelaskan bahwa kesalahan yang dilakukan Adam bukan menjadi persoalan atas
kenabiannya, karena kesalahan yang dilakukan Adam karena ia belum di angkat sebagai Nabi, dan
keadaan ma’shum ini hanya berlaku setelah ia menduduki janjang kenabian. Dan pengusiran Adam
dari surga bukanlah merupakan suatu hukuman, melainkan untuk bekerja yang dimana kenikmatan
dan kesenangan di bumi hanyalah bersifat sementara.

Dari sini dapat diketahui bahwa al-Maraghi menjelaskan proses turunnya Adam dan Hawa dari
surga mengandung hikmah dan pelajaran penting bagi umat manusia. Dan secara keseluruhan
pemahaman al-Maraghi terhadap kisah Nabi Adam menekankan aspek moral dan spiritual yang
terkandung dalam kisah tersebut.

Dalam telori pra-pelmahaman (prel-ulndelrstanding) pada helrmelnelultika Gadamelr, adalah
tulmpulan ataupijakan awal pelnafsir dalam melmahami telks ataul ayat. Hal ini karelna keltika
melmahami, selsulatul selselorang tidak akan telrlelpas dari prasangka (preljuldicels) dan
pelmahaman yang melngitarinya. Tanpa adanya pra-pelmahaman pelnafsir tidak akan mulngkin
dapat melmahami telks selcara baik dan belnar. Dan dalam hal ini Al-Maraghi melmbelrikan dulgaan
awal pelnafsir ulntulk melnafsirkan yang belrsifat telrbulka ulntulk dikritisi, direlhabilitasi dan
dikorelksi olelh pelnafsir itul sendiri sehingga terhindar dari kesalahpahaman terhadap pesan teks.
Dengan demikian, jelaslah penafsiran al-Maraghi terindikasi menggunakan teori Pra-Pemahaman.

Penggabungan Dua Horizon (Fusion Of Horizons)

Tahapan selanjutnya dalam menganalisis yaitu tahapan asimilasi horizon yang merupakan
tahapan penyatuan antara horizon pembaca dengan horizon teks yang bertujuan untuk menciptakan
pemahaman baru, tetapi tidak bertentangan dengan dua horizon tersebut dan selanjutnya akan
menciptakan makna baru yang sesuai.

5l o2 L& Y 9 Menurut al-Maraghi walaupun tidak diketahui secara pasti mengenai pohon ini,
kita sebagai umat muslim harus tetap meyakini akan adanya pohon tersebut tanpa mengetahui
jenisnya. Larangan Allah kepada Nabi Adam mendekati pohon tersebut disebabkan ada bahaya
yang menjadikan ia termasuk kepada golongan orang yang menzalimi dirinya sendiri. Al-Maraghi
menafsirkannya sebagai berikut :
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“Allah tidak menjelaskan kepada kita jenis pohon ini, sehingga kita tidak dapat
menentukan jenis pohon yang dilarang tersebut tanpa adanya bukti yang meyakinkan.
Karena apa yang dimaksudkan terjadi tanpa penunjukan. Akan tetapi sebagai umat
Islam kita yakin bahwa dilarangnya Adam memakan buah tersebut terdapat suatu
hikmah. Jika ia memakan tentu akan membahayakan dirinya, atau memang merupakan
ujian dari Allah untuk Adam, dan sebagai ujian baginya untuk menunjukkan sejauh mana
karakter manusia dan kecendrungannya ingin mencoba yang merupakan naluri yang
ada pada diri pada. Karena, jika hal tersebut dianggap sebagai maksiat tentu akan
merugikan bagi dirinya.”(Al-Maraghi A. M., 1974)

Dan pada ayat yang sama al-Maraghi juga mengutip pendapat gurunya yang menyatakan
bahwa maksud dari syajarah merupakan makna simbolik dari kejahatan atau pelanggaran. Dengan
penjelasan :
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‘Dan pernyataan yang disampaikan oleh al-Ustadz Muhammad Abduh : Yang
dimaksud dengan syajarah adalah kejahatan dan melanggar perintah. Seperti yang
diungkapkan al-Qur’an didalam memberikan peumpamaan kata-kata yang baik (kalimah
thayyibah) dengan kiasan pohon yang baik, kemudian ditafsirkan sebagai kalimat tauhid.
Mengenai kalimat al-Khabisah diungkapkan dengan kata kiasan pohon yang jelek,
kemudian ditafsirkan sebagai kalimat kufur”.(Al-Maraghi A. M., 1974)

Dengan demikian, tafsir al-Maraghi menunjukkan bahwa syajarah merupakan simbol dari batasan
dan perintah Allah yang harus dipatuhi. Disini, penggabungan horizon melibatkan pemahaman
bahwa larangan terhadap pohon tersebut merupakan pengajaran terhadap batasan yang diberikan
Allah untuk melindungi manusia dari keburukan dan dosa. Ini menunjukkan bahwa al-Maraghi tidak
menghilangkan horizon teks melainkan berusaha untuk menggabungkannya dengan horizon teks,
terlihat dari caranya menggabungkan berbagai pandangan ulama terdahulu dengan analisis rasional
dan ilmiah yang sesuai dengan situasi dan kondisi pembaca saat ini. Dengan demikian tafsir al-
Maraghi lebih relevan bagi umat Islam yang hidup di era sekarang ini tanpa mengabaikan nilai-nilai
dan penafsiran klasik yang telah lama ada. Dan pembaca bisa memahami bahwa maksud yang
terdapat dalam kisah Nabi Adam tidak lain meruapakan hikmah yang Allah berikan di balik kisah
tersebut sebagai bentuk ujian awal bagi manusia dalam mengahadapi berbagai masalah kehidupan
yang sesuai dengan syari’at agama ataupun yang tidak sesuai dengan syari'at agama.

Aplikasi Penerapan / Implementasi dalam kehidupan

Dari penjelasan diatas selanjutnya penafsir harus mampu menerapka pesan atau ajaran yang
terdapat pada kisah Nabi Adam. Pada teori ini Hans Georg Gadamer melibatkan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana teks ini dapat diinterpretasikan dalam konteks kontemporer. Kita
harus memahami bahwa seorang pembaca dapat memahami dan mengaplikasikan teks awal
berdasarkan latar belakang mereka yang akan menyebabkan adanya pertemuan antara horizon
teks dengan horizon pembaca dan membentuk pemahaman baru yang dibentuk berdasarkan
sejarah dan tradisi dalam mencapai pemahaman yang lebih mendalam.

Pengertian yang dapat diambil pada kisah nabi Adam adalah, Allah menumbuhkan manusia
dalam tiga fase, yang pertama fase anak-anak, yang mana dalam fase ini tidak ada yang
menyusahkan atau menggoda. Seluruh hidupnya dihabiskan untuk bermain seolah-olah ia hidup
ditaman yang dikelilingi oleh pohon-pohon rindang dan berbuah masak. Selanjutnya fase puber yaitu
manusia akan berbenturan untuk mengikuti hawa nafsu akibat godaan setan. Dan fase selanjutnya
merupakan fase dewasa dimana seseorang bertindak dengan memikirkan akibat yang akan
dialaminya. (Al-Maraghi A. M., 1974)

Dengan demikian teori penerapan aplikasi memperlihatkan bahwa hikmah dan pelajaran yang
bisa di ambil dari kisah Nabi Adam adalah tentang bagaimana pentingnya ketaatan kepada Allah
dan kewaspadaan terhadap godaan dan tipu daya iblis, menunjukkan bagaimana pentingnya
pendidikan dan pengetahuan dalam menjalani kehidupan di bumi dan megajarkan kita bahwa
manusia meskipun rentan berbuat salah, tetapi juga selalu memiliki jalam untuk kembali kepada
Allah dengan cara bertaubat secara ikhlas.

SIMPULAN

Dewasa madya, atau paruh baya, adalah fase kehidupan yang umumnya mencakup rentang
usia antara 40 hingga 60 tahun, ditandai oleh berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Ciri-
ciri khas dari fase ini meliputi penurunan energi dan stamina, munculnya keriput, serta peningkatan
risiko terhadap masalah kesehatan seperti hipertensi dan diabetes. Secara psikologis, individu pada
fase ini sering menjalani refleksi mendalam tentang pencapaian hidup mereka, menghadapi krisis
identitas, dan berupaya menemukan makna baru dalam hidup. Dari segi sosial, dewasa madya
sering kali ditandai dengan tanggung jawab yang meningkat, seperti merawat anak yang beranjak
dewasa dan mengurus orang tua yang menua, sehingga hubungan dengan keluarga dan teman
menjadi sangat penting.
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Kebutuhan individu dewasa madya meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual yang
harus dipenuhi untuk mencapai kesejahteraan. Kebutuhan fisik mencakup menjaga kesehatan
melalui pola makan yang seimbang dan aktivitas fisik yang teratur. Kebutuhan psikologis dapat
dipenuhi melalui dukungan emosional dari orang-orang terdekat dan pengelolaan stres yang efektif.
Secara sosial, keterlibatan dalam komunitas dan menjaga hubungan yang positif dengan keluarga
sangat penting untuk memberikan dukungan sosial. Sementara itu, kebutuhan spiritual sering kali
dicari melalui praktik keagamaan atau refleksi pribadi, yang membantu individu menemukan makna
dalam hidup mereka. Dengan memenuhi semua kebutuhan ini, individu dewasa madya dapat
menjalani fase kehidupan ini dengan lebih bermakna dan memuaskan.
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